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Abstract

This study aims to analyze digital business communication strategies in
increasing sales through ShopeeFood among juice vendors in
Sukarame, Bandar Lampung. The rapid development of digital
platforms has encouraged Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) to utilize online media as a means of business
communication and product marketing. This research employed a
descriptive qualitative approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The research informants
consisted of juice vendors and consumers who used ShopeeFood
services. The findings reveal that the digital business communication
strategies implemented by the vendors include the use of attractive
product visuals, digital promotional activities such as discounts and free
delivery offers, responsive customer service, and active interaction
through application features. These strategies have proven effective in
increasing consumers’ purchase intentions and boosting sales
performance. Furthermore, the utilization of ShopeeFood enables
business owners to expand their market reach and strengthen customer
loyalty. However, the study also identified several challenges faced by
the vendors, including intense price competition, dependence on
platform-based promotional programs, and limited digital technology
capabilities. The study concludes that digital business communication
strategies implemented through ShopeeFood play a significant role in
enhancing the sales performance of culinary MSMEs in the digital
economy era. Effective communication, supported by digital platforms,
can serve as a strategic tool for improving business competitiveness and

sustaining long-term growth.
BY SA
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l. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi

fitur ShopeeFood telah menciptakan peluang baru

digital  telah bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

mendorong perubahan pola komunikasi bisnis dan
perilaku konsumsi masyarakat di era ekonomi digital.
Pemanfaatan internet, media sosial, dan platform
marketplace tidak hanya digunakan sebagai sarana
transaksi, tetapi juga menjadi media komunikasi
antara pelaku usaha dan konsumen [1]. Dalam
konteks bisnis kuliner, hadirnya layanan pesan antar
makanan berbasis aplikasi seperti Shopee melalui

(UMKM) untuk memperluas pasar dan meningkatkan
penjualan [2][3], [4], [5]. Kehadiran ShopeeFood
memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
melakukan pemesanan makanan dan minuman secara
cepat, praktis, serta didukung berbagai promosi
digital yang menarik [6].

Di tengah persaingan bisnis minuman yang
semakin ketat, pelaku usaha dituntut untuk mampu
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menerapkan strategi komunikasi bisnis digital yang
efektif agar dapat mempertahankan eksistensi
usahanya. Strategi komunikasi bisnis digital tidak
hanya berfokus pada penyampaian informasi produk,
tetapi juga mencakup kemampuan membangun
hubungan dengan konsumen melalui promosi,
pelayanan digital, visual produk, interaksi pelanggan,
hingga penggunaan fitur aplikasi secara optimal
[71[8], [9], [10]. Penggunaan strategi komunikasi
yang tepat dinilai mampu meningkatkan minat beli
konsumen dan berdampak pada peningkatan volume
penjualan usaha kuliner berbasis digital.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa digital marketing dan komunikasi pemasaran
memiliki kontribusi penting terhadap peningkatan
penjualan UMKM, terutama ketika pelaku usaha
mampu memanfaatkan kanal digital secara konsisten
dan terarah [11]. Dalam konteks masa pandemi
maupun pascapandemi, pemanfaatan ShopeeFood
juga terbukti membantu UMKM bertahan sekaligus
memperluas jangkauan pasar karena didukung oleh
kemudahan pemesanan, promosi digital, dan sistem
pembayaran yang praktis [12]. Temuan penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa penggunaan
ShopeeFood memberikan dampak positif terhadap
penjualan melalui strategi promosi, kemudahan
transaksi, dan integrasi layanan digital [6]. Penelitian
lain terkait komunikasi pemasaran digital UMKM
pada platform digital juga menegaskan bahwa
interaksi digital dan pemanfaatan media online
berperan penting dalam memengaruhi perilaku
konsumen [13].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas strategi digital
marketing secara umum, pengaruh promosi digital
terhadap keputusan pembelian, atau penggunaan
ShopeeFood pada usaha kuliner skala besar seperti
restoran dan coffee shop. Penelitian yang secara
khusus mengkaji strategi komunikasi bisnis digital
pada usaha minuman sederhana, khususnya penjual
jus di wilayah lokal seperti Sukarame Bandar
Lampung, masih relatif terbatas. Padahal,
karakteristik usaha jus sebagai UMKM mikro
memiliki tantangan tersendiri dalam membangun
komunikasi bisnis digital, seperti keterbatasan
sumber daya, persaingan harga, serta kemampuan
adaptasi terhadap teknologi digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
menawarkan analisis strategi komunikasi bisnis
digital yang diterapkan oleh penjual jus melalui
platform ShopeeFood dalam meningkatkan penjualan
pada konteks UMKM lokal di Sukarame Bandar
Lampung. Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek
promosi digital, tetapi juga menganalisis bentuk
komunikasi bisnis yang dilakukan pelaku usaha
dalam menarik, mempertahankan, dan meningkatkan
loyalitas konsumen melalui platform digital. Dengan
demikian, penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
kajian komunikasi bisnis digital serta kontribusi

praktis bagi pelaku UMKM kuliner dalam
memanfaatkan platform layanan pesan antar makanan
secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategi komunikasi bisnis digital yang diterapkan
penjual jus di Sukarame Bandar Lampung melalui
ShopeeFood dalam meningkatkan penjualan usaha.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis strategi komunikasi bisnis digital yang
digunakan penjual jus melalui ShopeeFood serta
mengetahui perannya dalam meningkatkan penjualan
usaha.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami secara
mendalam strategi komunikasi bisnis digital yang
diterapkan oleh penjual jus dalam meningkatkan
penjualan melalui platform Shopee khususnya fitur
ShopeeFood. Penelitian deskriptif dipilih karena
mampu menggambarkan fenomena komunikasi
bisnis digital yang terjadi secara sistematis dan
faktual berdasarkan kondisi lapangan. Lokasi
penelitian dilaksanakan di wilayah Sukarame, Kota
Bandar Lampung. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada berkembangnya usaha minuman
berbasis UMKM yang telah memanfaatkan layanan
ShopeeFood sebagai media pemasaran dan penjualan
digital. Penelitian dilaksanakan pada periode Januari
hingga Maret 2026. Subjek penelitian terdiri dari 5
penjual jus yang aktif menggunakan ShopeeFood
sebagai media penjualan utama dan 10 konsumen
yang pernah melakukan pembelian produk jus
melalui ShopeeFood di wilayah Sukarame Bandar
Lampung. Penentuan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu
pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria penjual
jus dalam penelitian ini meliputi usaha yang telah
menggunakan ShopeeFood minimal selama enam
bulan serta aktif melakukan promosi digital melalui
aplikasi atau media sosial.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas penjualan
digital, bentuk promosi, interaksi penjual dengan
konsumen, serta tampilan produk pada aplikasi
ShopeeFood. Wawancara dilakukan secara semi
terstruktur kepada pelaku usaha dan konsumen untuk
memperoleh informasi mengenai strategi komunikasi
bisnis digital yang diterapkan serta dampaknya
terhadap peningkatan penjualan. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto
produk, tampilan menu pada aplikasi, ulasan
pelanggan, serta data promosi digital yang digunakan
pelaku usaha. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman
wawancara dan lembar observasi. Alat pendukung
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penelitian berupa telepon genggam digunakan untuk
merekam hasil wawancara dan mendokumentasikan
kegiatan penelitian. Data penelitian terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari hasil wawancara dan observasi
lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari
jurnal ilmiah, buku, artikel, serta dokumen yang
berkaitan dengan komunikasi bisnis digital dan
pemasaran melalui platform digital.

Teknik analisis data menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [14].
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
menyederhanakan data hasil wawancara serta
observasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif
agar memudahkan pemahaman terhadap hasil
penelitian.  Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan pola dan hubungan data yang
ditemukan selama penelitian berlangsung. Keabsahan
data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data dari
penjual jus dan konsumen, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan melalui perbandingan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
tersebut digunakan untuk meningkatkan validitas dan
kredibilitas hasil penelitian sehingga data yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Komunikasi Bisnis Digital Penjual

Jus melalui ShopeeFood

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi komunikasi bisnis digital yang diterapkan
oleh penjual jus di wilayah Sukarame Bandar
Lampung melalui fitur  ShopeeFood dalam
meningkatkan penjualan usaha. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
pelaku usaha serta konsumen, ditemukan bahwa
keberhasilan penjualan tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas produk, tetapi juga oleh efektivitas
komunikasi bisnis digital yang dibangun melalui
platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaku usaha memanfaatkan berbagai bentuk strategi
komunikasi bisnis digital, seperti penyajian informasi
produk yang jelas, penggunaan foto produk yang
menarik, pemberian deskripsi menu yang informatif,
penentuan harga yang kompetitif, serta pemanfaatan
fitur promosi yang tersedia dalam aplikasi
ShopeeFood. Strategi tersebut menjadi media
komunikasi antara penjual dan konsumen dalam
membangun ketertarikan serta mendorong keputusan
pembelian. Konsumen cenderung memperhatikan
tampilan visual produk, ulasan pelanggan, serta
kemudahan  memperoleh  informasi  sebelum

melakukan transaksi, sehingga komunikasi digital
menjadi bagian penting dalam membentuk persepsi
dan minat beli konsumen.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan ShopeeFood memberikan peluang bagi
pelaku usaha jus untuk memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan visibilitas produk tanpa terbatas
oleh ruang dan waktu. Strategi komunikasi bisnis
digital yang diterapkan membantu pelaku usaha
menciptakan interaksi yang lebih efektif dengan
konsumen melalui layanan yang cepat, informasi yang
mudah diakses, serta pengelolaan toko digital yang
baik. Selain berfungsi sebagai sarana transaksi,
platform digital juga menjadi media dalam
membangun kepercayaan konsumen melalui fitur
penilaian dan ulasan pelanggan [15]. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa transformasi digital telah
mengubah pola komunikasi bisnis dari model
konvensional menjadi komunikasi berbasis teknologi
yang lebih interaktif. Dengan demikian, kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola strategi komunikasi
digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan
daya saing usaha sekaligus mendukung pertumbuhan
penjualan di tengah perkembangan bisnis digital yang
semakin kompetitif.

2. Strategi Komunikasi Bisnis Digital Penjual

Jus melalui ShopeeFood

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjual jus
di Sukarame Bandar Lampung memanfaatkan
beberapa strategi komunikasi bisnis digital untuk
menarik perhatian konsumen. Strategi tersebut
meliputi penggunaan foto produk yang menarik,
pemberian promo harga, pelayanan responsif,
penggunaan deskripsi produk yang jelas, serta
pemanfaatan fitur diskon dan gratis ongkir pada
ShopeeFood. Strategi tersebut dinilai  mampu
meningkatkan daya tarik konsumen untuk melakukan
pembelian.

Tabel 1. Strategi Komunikasi Bisnis Digital
yang Digunakan Penjual Jus

Strategi

No Komunikasi Digital

Bentuk Implementasi

1 Visual Produk Menggunakan foto
produk dengan tampilan

menarik dan jelas

2 Promosi Digital Memberikan  diskon,
voucher, dan gratis
ongkir

3  Pelayanan Konsumen Respon cepat terhadap
pesanan dan keluhan

pelanggan
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Strategi

No Komunikasi Digital

Bentuk Implementasi

4 Informasi Produk Menyertakan deskripsi

menu dan varian rasa

Membalas ulasan dan
menjaga rating toko

5 Interaksi Digital

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas pelaku
usaha menyatakan bahwa visual produk menjadi
faktor utama yang memengaruhi minat beli
konsumen. Foto produk yang menarik mampu
membangun persepsi kualitas produk sebelum
konsumen melakukan pembelian. Kondisi ini
menunjukkan bahwa komunikasi visual dalam digital
marketing memiliki peran penting dalam membentuk
keputusan pembelian konsumen. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
komunikasi digital berbasis visual dan interaktif
mampu meningkatkan keterlibatan pelanggan serta
memperkuat ketertarikan konsumen terhadap produk
[16].

Selain visual produk, strategi promosi digital
melalui fitur diskon dan gratis ongkir juga menjadi
faktor dominan dalam meningkatkan jumlah pesanan.
Berdasarkan hasil observasi, toko jus yang aktif
memberikan promo mengalami peningkatan jumlah
transaksi  dibandingkan  toko yang jarang
menggunakan fitur promosi ShopeeFood. Hal tersebut
terjadi karena konsumen cenderung
mempertimbangkan keuntungan ekonomis saat
melakukan pembelian melalui aplikasi digital.
Temuan ini mendukung penelitian yang menunjukkan
bahwa promosi digital melalui ShopeeFood mampu
memperluas jangkauan pemasaran, menarik lebih
banyak konsumen, dan membantu meningkatkan daya
saing UMKM di tengah persaingan bisnis kuliner
[17].

3. Pengaruh Strategi Komunikasi
terhadap Peningkatan Penjualan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi

komunikasi bisnis digital berperan dalam mendukung

peningkatan penjualan usaha jus. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para informan, seluruh pelaku
usaha mengungkapkan adanya perubahan positif pada
jumlah pesanan setelah memanfaatkan ShopeeFood
sebagai sarana pemasaran dan penjualan digital.

Kehadiran platform digital tersebut dinilai mampu

memperluas jangkauan konsumen, meningkatkan

kemudahan akses pembelian, serta membantu pelaku
usaha dalam membangun komunikasi yang lebih
efektif dengan pelanggan. Temuan ini menunjukkan

Digital

bahwa pemanfaatan strategi komunikasi digital
melalui platform penjualan berbasis teknologi
menjadi salah satu faktor yang mendukung

perkembangan usaha dan peningkatan aktivitas

penjualan.

Tabel 2. Perubahan Penjualan Sebelum dan

Sesudah Menggunakan ShopeeFood

Sebelum Sesudah
No Nama Usaha Menggunakan  Menggunakan
ShopeeFood ShopeeFood
1 Jus Fresh 35-45 60-70
Sukarame pesanan/hari pesanan/hari
. 25-35 40-50
2 Healthy Juice pesanan/hari pesanan/hari
. 30-40 35-60
3 RajaJus Lampung pesanan/hari pesanan/hari
4 Jus Buah Segar 20-30 : 50-55 .
pesanan/hari pesanan/hari
. 22-32 35-50
5  Juice Corner . .
pesanan/hari pesanan/hari

Peningkatan penjualan tersebut terjadi karena
ShopeeFood memberikan akses pasar yang lebih luas
dibandingkan penjualan konvensional. Konsumen
tidak perlu datang langsung ke lokasi usaha untuk
membeli produk sehingga proses transaksi menjadi
lebih mudah dan efisien. Selain itu, sistem aplikasi
yang menyediakan ulasan pelanggan dan rating toko
turut memengaruhi tingkat kepercayaan konsumen
terhadap produk yang dijual.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa
pelayanan digital yang cepat dan responsif
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Konsumen
cenderung melakukan pembelian ulang pada toko
yang memberikan pelayanan ramah, cepat, dan
responsif terhadap pesanan maupun komplain.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal dalam bisnis digital tetap menjadi faktor
penting meskipun interaksi dilakukan melalui media
aplikasi.

Temuan ini mendukung penelitian Salgado dan
Mulyadi (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi
pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan berdampak pada peningkatan volume
penjualan usaha kuliner berbasis digital.

4. Hambatan Komunikasi  Bisnis

Digital

Meskipun memberikan dampak positif terhadap
penjualan, penelitian ini juga menemukan beberapa

Strategi
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hambatan yang dihadapi pelaku usaha jus dalam
menerapkan strategi  komunikasi bisnis digital.
Hambatan utama meliputi persaingan harga yang
tinggi, ketergantungan terhadap promo aplikasi, dan
keterbatasan kemampuan teknologi pelaku usaha.

Tabel 3. Hambatan dalam Penerapan Strategi
Komunikasi Digital

No Hambatan Dampak
1 Persaingan harga  Penurunan keuntungan
usaha

2  Ketergantungan Konsumen hanya
promo membeli saat diskon

3 Keterbatasan Pengelolaan  aplikasi
teknologi kurang optimal

4 Persaingan visual Sulit menarik perhatian
produk konsumen

Persaingan harga menyebabkan sebagian pelaku
usaha harus menurunkan harga produk agar tetap
mampu bersaing dengan kompetitor lain di
ShopeeFood. Selain itu, ketergantungan terhadap
promo aplikasi membuat konsumen lebih tertarik
membeli ketika terdapat diskon atau gratis ongkir.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi
komunikasi digital melalui aplikasi tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas komunikasi pelaku usaha,
tetapi juga dipengaruhi oleh sistem promosi platform
digital itu sendiri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi bisnis
digital melalui ShopeeFood memiliki peran penting
dalam meningkatkan penjualan usaha jus di Sukarame
Bandar Lampung. Strategi komunikasi yang efektif
melalui visual produk, promosi digital, pelayanan
pelanggan, dan interaksi digital mampu meningkatkan
minat beli konsumen serta memperluas jangkauan
pasar UMKM. Temuan penelitian ini sekaligus
memperkuat pandangan bahwa komunikasi bisnis
digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan
usaha kuliner di era ekonomi digital.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa strategi komunikasi bisnis digital yang
diterapkan penjual jus di Sukarame Bandar Lampung
melalui Shopee fitur ShopeeFood berperan penting
dalam meningkatkan penjualan usaha. Strategi
komunikasi digital yang paling dominan meliputi
penggunaan visual produk yang menarik, pemberian
promosi digital seperti diskon dan gratis ongkir,
penyajian informasi produk yang jelas, pelayanan
konsumen yang responsif, serta interaksi aktif dengan
pelanggan melalui fitur ulasan dan penilaian toko.

Temuan penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan strategi komunikasi bisnis digital mampu

meningkatkan minat beli konsumen Kkarena
memberikan kemudahan akses informasi,
meningkatkan  kepercayaan  pelanggan, serta

memperluas jangkauan pasar UMKM. Selain itu,
penggunaan ShopeeFood juga memberikan dampak
terhadap peningkatan jumlah pesanan harian penjual
jus dibandingkan sebelum menggunakan platform
digital tersebut. Dengan demikian, tujuan penelitian
untuk menganalisis strategi komunikasi bisnis digital
dalam meningkatkan penjualan melalui ShopeeFood
telah tercapai.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
keberhasilan komunikasi bisnis digital tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan fitur
digital dan membangun hubungan komunikasi yang
baik dengan konsumen. Namun demikian, pelaku
usaha masih menghadapi beberapa kendala seperti
persaingan harga, ketergantungan terhadap program

promosi aplikasi, dan keterbatasan kemampuan
teknologi digital.
Penelitian  selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan kajian mengenai komunikasi bisnis
digital dengan cakupan objek penelitian yang lebih
luas, seperti perbandingan antar platform layanan
pesan antar makanan atau analisis pengaruh media
sosial terhadap loyalitas pelanggan UMKM kuliner.
Selain itu, penelitian mendatang juga dapat
menggunakan  pendekatan  kuantitatif  untuk
mengukur secara statistik pengaruh  strategi
komunikasi bisnis digital terhadap peningkatan
penjualan usaha.
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